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Abstract: Lactobacillus acidophilus is a Gram-positive bacterium that causes caries. It is known that
natural ingredients of red pomegranate peel extract (Punica granatum L.) have antibacterial effect. This
study aimed to determine the effectiveness of red pomegranate peel extract in inhibiting the growth of
Lactobacillus acidophilus. This was a laboratory and experimental study using a post-test only design
with a control group design. Samples were Lactobacillus acidophilus bacteria. Sample size was
determined using the Federer's formula, and five repetitions were obtained for each group. Data were
analyzed with One Way ANOVA and Post Hoc LSD tests. The results showed that the average
diameters of the inhibition zones of red pomegranate peel extract (Punica granatum L.) at
concentrations of 25%, 50%, 75%, and 0.2%, chlorhexidine (positive control), and DMSO (negative
control) on the growth of Lactobacillus acidophilus were 16.08+1.16 mm, 17.66 +0.60 mm,
18.76+0.54 mm, 14.04+0.90 mm, and 0 mm. Statistic tests showed significant differences between
various concentrations of red pomegranate peel extract and the positive control (p<0.05). The
secondary metabolite compounds contained in red pomegranate peel extract (Punica granatum L.)
were saponins, flavonoids, tannins, triterpenoids, and glycosides. In conclusion, various concentrations
of red pomegranate peel extract (Punica granatum L..) have antibacterial effect to inhibit the growth of
Lactobacillus acidophilus.
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Abstrak: Lactobacillus acidophilus merupakan bakteri Gram positif penyebab terjadinya Kkaries.
Bahan alami dari ekstrak kulit buah delima merah (Punica granatum L..) telah dikenal memiliki efek
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak kulit buah delima merah
dalam menghambat pertumbuhan Lactobacillus acidophilus. Metode penelitian ialah eksperimental
laboratorium dengan post-test only with control group design dengan menggunakan sampel bakteri
Lactobacillus acidophilus. Penentuan besar sampel menggunakan rumus Federer dan diperoleh lima
kali pengulangan tiap kelompok. Analisis data menggunakan uji One Way ANOVA dan Post Hoc LSD.
Hasil penelitian mendapatkan rerata diameter zona hambat pada ekstrak kulit buah delima merah
konsentrasi 25%, 50%, 75%, chlorhexidine 0,2% (kontrol positif) dan DMSO terhadap pertumbuhan
Lactobacillus acidophilus ialah 16,08+1,16 mm; 17,66+ 0,60mm; 18,76+0,54 mm; 14,04+0,90 mm;
dan 0 mm. Uji statistik menunjukkan perbedaan bermakna antara ekstrak kulit buah delima merah
berbagai konsentrasi dengan kontrol positif (p<0,05). Kandungan senyawa metabolit sekunder yang
terdapat pada ekstrak kulit buah delima merah yaitu saponin, flavonoid, tanin, triterpenoid, dan
glikosida. Simpulan penelitian ini ialah ekstrak kulit buah delima merah berbagai konsentrasi memiliki
kemampuan antibakteri untuk menghambat pertumbuhan Lactobacillus acidophilus.

Kata kunci: Lactobacillus acidophilus; kulit buah delima merah; efek antibakteri

318


https://doi.org/10.35790/eg.v11i2.46515
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/egigi
mailto:drgsusannahalim81@gmail.com

Halim et al: Efek ekstrak kulit buah delima terhadap Lactobacillus acidophil 319

PENDAHULUAN

Karies merupakan masalah kesehatan rongga mulut yang masih banyak dikeluhkan oleh
masyarakat.! Salah satu faktor penyebab yang berperan penting yaitu mikroorganisme.? Bakteri
kariogenik adalah bakteri yang menyebabkan terbentuknya karies gigi,> dan yang umum
ditemukan ialah Streptococcus mutans dan Lactobacillus acidophilus.*

Lactobacillus acidophilus adalah bakteri Gram positif berbentuk batang.> Bakteri ini
memiliki kemampuan untuk menghasilkan asam laktat® yang dapat menyebabkan penurunan pH
hingga di bawah 5,5,” yang mengakibatkan hilangnya mineral pada enamel gigi atau disebut
proses demineralisasi yang dapat berlanjut menjadi karies gigi.2

Pemberian antibakteri merupakan cara untuk mengatasi bakteri patogen.® Dalam bidang
kedokteran gigi sering digunakan chlorhexidine sebagai bahan anti bakteri.’® Penggunaan
chlorhexidine jangka panjang memberikan efek samping sehingga diperlukan bahan alternatif
yang lebih aman digunakan.'*2 Buah delima merah (Punica granatum L.) merupakan salah satu
bahan yang banyak digunakan sebagai obat tradisional karena buah ini memiliki potensi
antibakteri kuat.*>14

Delima merupakan tanaman buah-buahan berasal dari negara Iran, dan banyak ditemukan
tumbuh di daerah Cina Selatan dan Asia Tenggara termasuk Indonesia.’® Buah delima di
Indonesia terbagi atas warna buah merah, putih, dan hitam.*® Buah delima merah memiliki rasa
lebih manis dan segar dibandingkan jenis buah delima lainnya.!” Ekstrak buah delima merah
(Punica granatum L.) memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas
ginggivalis, Staphylococcusaureus, dan Streptococcus mutans.#2° Ekstrak kulit buah delima
merah dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri terhadap Vibrio cholera® sedangkan ekstrak kulit
buah delima putih memiliki efek antibakteri terhadap Streptococcus sanguinis.??

Ekstrak buah delima memiliki potensi sebagai antibakteri karena terbukti efektif terhadap
berbagai jenis bakteri baik dari bagian buah maupun kulit dan biji buahnya. Ekstrak etanol buah
delima lebih efektif dibandingkan ekstrak etanol batang sereh dalam menghambat bakteri
Escherichiacoli.?® Ekstrak kulit buah delima mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Enterococcus faecalis dan bakteri Streptococcus mutans secara bermakna.?*?® Hasil penelitian
Nozohour et al?” menyatakan bahwa ekstrak kulit buah delima dan ekstrak biji buah delima
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Pseudomembrans aeruginosa, namun ekstrak kulit buah delima menunjukkan aktivitas
antibakteri yang lebih kuat dibandingkan ekstrak biji buah delima.

Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan maka peneliti terdorong untuk mengetahui lebih
lanjut mengenai uji efektivitas antibakteri ekstrak kulit buah delima merah (Punica granatum L.)
terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus secara in vitro. Sejauh ini belum ada laporan penelitian
mengenai efek antibakteri yang dikandung kulit buah delima merah terhadap bakteri
Lactobacillus acidophilus. Juga ketersediaan buah delima merah di Indonesia memampukan dan
memudahkan peneliti untuk mendapatkan buah delima merah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium denngan rancangan post-
test only with control group design secara in vitro. Penelitian ini dilakukan pada bulan April —
Desember 2022. Populasi penelitian ialah biakan murni bakteri Lactobacillus acidophilus.

Besar sampel untuk setiap kelompok penelitian dihitung menggunakan rumus Federer. Pada
penelitian ini digunakan lima kelompok perlakuan yang terdiri dari: Kelompok I, ekstrak kulit buah
delima merah dengan konsentrasi 25%; Kelompok 11, ekstrak kulit buah delima merah dengan
konsentrasi 50%; Kelompok 11, ekstrak kulit buah delima merah dengan konsentrasi 75%;
Kelompok IV, chlorhexidine sebagai kontrol positif; dan Kelompok V, dimetil sulfoksida (DMSO)
sebagai kontrol negatif. Berdasarkan rumus perhitungan Federer maka masing-masing kelompok
perlakuan terdiri dari lima sampel bakteri Lactobacillus acidophilus dalam Petri dish dengan
jumlah keseluruhan sampel pada penelitian ini ialah 25 sampel. Penelitian ini menggunakan
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metode karakteristik simplisia untuk penetapan kadar air, penetapan kadar sari larut dalam air,
kadar sari larut dalam etanol, kadar abu total, dan kadar abu tidak larut asam dalam simplisia kulit
buah delima merah (Punica garantum L.).2%?° Pada pembuatan ekstrak digunakan metode
maserasi untuk menghasilkan ekstrak kental,*® kemudian dilakukan metode pengujian warna
menggunakan masing-masing pereaksi pada skrining fitokimia secara kualitatif untuk
mengetahui senyawa metabolit yang terkandung di dalam ekstrak kulit buah delima merah.3

Uji antibakteri pada ekstrak kulit buah delima merah dilakukan dengan merendam kertas
cakram pada ekstrak dengan konsentrasi berbeda selama 15 menit. Kertas cakram diletakkan pada
Petri dish yang terdapat bakteri Lactobacillus acidophilus, kemudian dimasukan ke dalam
inkubator selama 24 jam dengan suhu 37°c, dan dihitung lebar diameter zona hambat yang
terbentuk menggunakan jangka sorong.2

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 menunjukkan hasil uji karakteristik simplisia kulit buah delima merah (Punica
granatum L.) Hasil uji kadar air serbuk simplisia kulit buah delima merah (Punica grantum L.)
adalah 8,65%. Uji kadar sari larut dalam air dan kadar sari larut dalam etanol didapatkan hasilnya
55,38% dan 44,79%. Hasil uji kadar abu total didapatkan 4,57%. Sedangkan uji kadar abu tidak
larut asam didapatkan hasilnya 1,67%.

Tabel 1. Hasil uji karakteristik simplisia kulit buah delima merah (Punica granatum L.)

No Penetapan Hasil (%0)
1. Penetapan kadar air 8,65
2 Penetapan kadar sari larut dalam air 55,38
3. Penetapan kadar sari larut dalam etanol 44,79
4, Penetapan kadar abu total 4,57
5 Penetapan kadar abu tidak larut asam 1,67

Tabel 2 memperlihatkan hasil skrining fitokimia pada ekstrak kulit buah delima merah
(Punica granatum L.) yang menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah delima merah (Punica
granatum L.) mengandung senyawa saponin, flavonoid, tanin, triterpenoid, dan glikosida.

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak kulit buah delima merah (Punica granatum L.)

Golongan senyawa Pereaksi Pengamatan Hasil
Alkaloid Mayer Tidak terdapat endapan -
Dragendrof Tidak terdapat endapan -
Bouchardat Tidak terdapat endapan -
Saponin Air + Hcl 2n Terbentuk busa +
Flavonoid Mg + Hcl Pekat + Amil Lapisan amil alkohol +
Alkohol berwana kuning, jingga,
merah, hijau
Tanin Fecls Hijau kehitaman +
Triterpenoid Liebermann-Burchard Ungu +
Glikosida H»SO,4 Pekat + Molish Terdapat cincin ungu +

Keterangan: +, Positif (Terdapat golongan senyawa); - , Negatif (Tidak terdapat golongan senyawa)

Uji antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram pada ekstrak kulit buah delima merah
(Punica granatum L.) terhadap pertumbuhan Lactobacillus acidophilus. Hasil uji antibakteri
menunjukkan terbentuknya zona bening/zona hambat yang diukur menggunakan jangka sorong.
Tabel 3 memperlihatkan hasil diameter zona hambat. Ekstrak kulit delima merah (Punica
granatum L.) konsentrasi 75% memiliki rerata dan standar deviasi diameter zona hambat terbesar
yaitu 18,76+0,54 mm, sedangkan chlorhexidine 0,2% (kontrol positif) memiliki standar deviasi
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zona hambat terkecil yaitu 14,04+0,90 mm, sedangkan DMSO (kontrol negatif) tidak memiliki
diameter zona hambat terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus.

Tabel 3. Nilai diameter zona hambat ekstrak kulit buah delima merah (Punica granatum L.) dengan
konsentrasi 25%, 50%, 75%, chlorhexidine 0,2% (kontrol +), dan DMSO (kontrol -) terhadap bakteri
Lactobacillus acidophilus

Kelompok Diameter zona hambat (mm)
perlakuan 1 2 3 4 5 Rerata + SD Nilai p
I 16,1 14,1 16,4 16,7 17,1 16,08 +1,16
I 18,1 17,1 17,3 18,5 17,3 17,66 + 0,60
i 19,1 18,6 18,1 19,5 18,5 18,76 + 0,54
\Y] 14,3 13,1 14,6 15,1 131 14,04 + 0,90 0,000*
\Y 0 0 0 0 0 0

Keterangan: *Terdapat perbedaan efektivitas antibakteri yang bermakna (p<0,05)

Tabel 4 memperlihatkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk diameter zona hambat ekstrak
kulit buah delima merah (Punica granatum L..) terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus dengan
p=0,066* yang menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen (p>0,05). Nilai p normalitas
ekstrak kulit delima merah konsentrasi 50% tidak jauh berbeda dengan kontrol positif, dan hasil
normalitas tertinggi didapatkan pada konsentrasi buah delima merah 75% sehingga analisis data
dilanjutkan dengan uji One Way ANOVA dan Post Hoc.

Tabel 4. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk

Kelompok Konsentrasi Normalitas Homogenitas
p p
Ekstrak 25% 0,164 0,066*
kulit delima merah 50% 0,220
75% 0,876
K+ 0,284
K- 0

Keterangan : K+ kontrol positif ; K- kontrol negatif; *Bermakna

Tabel 5 memperlihatkan hasil uji Post Hoc yang menunjukkan adanya perbedaan efektivitas
antibakteri yang bermakna (p<0,05). Konsentrasi 75% mendapatkan hasil yang paling efektif di
antara konsentrasi lainnya. artinya ekstrak kulit delima merah konsentrasi 75% dapat menjadi
alternatif antibakteri alami.

Tabel 5. Perbedaan daya hambat antara dua kelompok berbeda dengan uiji statistik Post Hoc LSD

Kelompok Mean diff p

I I -1,5780* 0,004*

" -2,6780* 0,000*

v 2,0420* 0,000*

\ 16,0820* 0,000*

Il " -1,1000* 0,032*
v 3,6200* 0,000*

\% 17,6600* 0,000*

" v 4,7200* 0,000*
\% 18,7600* 0,000*

v V 14,0400* 0,000*

Keterangan: *Terdapat perbedaan efektivitas antibakteri yang bermakna (p<0,05)
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BAHASAN

Hasil uji karakteristik simplisia (Tabel 1) menunjukkan bahwa kadar air pada simplisia kulit
buah delima merah (Punica granatum L.) tidak melebihi 10%, yang berarti telah memenuhi
persyaratan dan aman untuk digunakan sebagai bahan penelitian karena kadar air yang tinggi
berpotensi menjadi tempat berkembang dan bertumbuhnya mikroorganisme.

Hasil skrining fitokimia ekstrak kulit buah delima merah (Punica garantum L.) mengandung
senyawa saponin, flavonoid, tanin, triterpenoid, dan glikosida sebagai senyawa metabolit
sekunder (Tabel 2). Saponin dan triterpenoid memiliki efektivitas antifungi; tannin dan glikosida
sebagai antioksidan; sementara flavonoid efektif sebagai antibakteri.>* Hasil penelitian pada buah
ara (Ficus carica L.) dilaporkan mengandung senyawa yang sama yaitu saponin, tanin, steroid,
dan flavonoid, yang terbukti efektif sebagai antibakteri.*® Flavonoid berpotensi sebagai
antibakteri dengan mekanisme kerja mampu menghambat sintesis asam nukleat, fungsi membran
sel, serta metabolisme energi sehingga pertumbuhan Lactobacillus acidophilus terhambat.

Hasil zona hambat dan rerata standar deviasi yang didapatkan pada konsentrasi ekstrak kulit
buah delima merah (Punica garantum L.) 25%, 50%, 75%, chlorhexidine 0,2% (kontrol positif),
dan DMSO (kontrol negatif) sebesar 16,08+1,16 mm, 17,66+0,60 mm, 18,76+£0,54 mm,
14,04+0,90 mm, dan 0 mm (Tabel 3). Penelitian Bastari et al*” yang menggunakan ekstrak
mengkudu (Morinda citrofolia L.) terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus mendapatkan rerata
daya hambat pada konsentrasi 20%, 40%, 80%, kontrol positif, dan kontrol negatif sebesar 7,2
mm, 8,3 mm, 11,2 mm, 8,0 mm, dan 0,6 mm secara berurut. Perbandingan yang tidak jauh
berbeda antara ekstrak kulit buah delima merah dengan ekstrak mengkudu terjadi karena
keduanya mengandung senyawa flavonoid yang memiliki kemampuan menghambat
pertumbuhan bakteri,® sedangkan hasil rerata yang didapat pada ekstrak kulit buah delima merah
terhadap bakteri Staphylococcus aureus sebesar 20,01+0,26 mm.*® Hal tersebut menunjukkan
bahwa ekstrak kulit delima merah lebih efektif menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif
yaitu bakteri Lactobacillus acidophilus dan Staphylococcus aureus karena dinding sel bakteri
Gram positif lebih sederhana dibandingkan struktur dinding sel bakteri Gram negatif.*°

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin besar daya hambat terhadap bakteri.*! Hal
ini dibuktikan pada penelitian Wulandari*? yang menggunakan ekstrak kulit buah alpukat (Persea
americana Mill) terhadap bakteri Staphylococcus aureus mulai dari konsentrasi ekstrak 20%,
40%, 60% dan 80%, dan didapatkan rerata zona hambat sebesar 5,26+0,63 mm, 6,1+0,48 mm,
6,68+0,29 mm, dan 8,05+0,23 mm. Konsentrasi ekstrak yang bertambah menghasilkan zona
hambat yang lebih besar dikarenakan kandungan senyawa antibakteri juga bertambah.*
Berdasarkan perbandingan antar konsentrasi didapatkan nilai p<0,05 artinya terdapat perbedaan
efektivitas antibakteri yang bermakna antara seluruh kelompok perlakuan. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa ekstrak kulit buah delima merah konsentrasi 75% lebih efektif dibandingkan
kontrol positif dan dapat dijadikan alternatif antibakteri alami. Hal ini sejalan dengan penelitian
Endrowahyudi et al** yang menggunakan ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.)
terhadap bakteri Enterococcus faecalis yang menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah manggis
berpotensi sebagai antibakteri dan lebih efektif dibandingkan kontrol positif karena terdapat
kandungan flavonoid yang mampu menghambat fungsi membran sel dan menghambat
pertumbuhan bakteri.

Delima merah yang diekstraksi dengan proses maserasi dapat mencegah terjadinya
kerusakan komponen senyawa kimia sehingga efektivitas antibakteri pada delima merah tidak
akan berkurang.* Saat ini delima merah telah dimanfaatkan sebagai larutan kumur yang diketahui
mampu mengurangi perlekatan bakteri pada permukaan gigi.*® Penggunaan obat kumur delima
merah memberikan hasil optimal dibandingkan gel karena obat kumur dapat menjangkau dan
membersihkan seluruh permukaan gigi.*’

SIMPULAN
Ekstrak kulit buah delima merah (Punica granatum L.) mengandung golongan senyawa
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metabolit sekunder yaitu saponin, flavonoid, tanin, triterpenoid, dan glikosida. Ekstrak kulit buah
delima merah dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75% terbukti memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan bakteri Lactobacillus acidophilus yang lebih kuat dibandingkan
chlorhexidine (kontrol positif).
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